BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Menurut Darmadi (2011), penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam
rangka pemecahan suatu permasalahan. Fungsi penelitian adalah mencarikan
penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Darmadi (2011)
pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang bergerak dari isu, tidak
menguji teori, tetapi menemukan teori, menggunakan data situs, adanya key
informan, dimana penelitian sebagai instrumen utama. Penelitian ini mencoba
untuk meminta orang-orang untuk mengungkapkan berbagai pikiran mereka
tentang suatu topik tanpa memberi mereka banyak arahan atau pedoman
bagaimana harus berkata apa.

Menurut Moleong (2011;6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penalitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan samplingnya
sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan

fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Penelitian
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kualitatif lebih menekan pada persoalan kedalaman kualitas data bukan

banyaknya atau kuantitas data (Kriyantono, 2009;56).

Periset adalah bagian integral dari data, artinya periset ikut aktif dalam
menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian, periset menjadi
instrument riset yang harus terjun langsung di lapangan. Karena itu penelitian
kualitatif bersifat subjektif dan hasilnya lebih kasuistik, bukan untuk
digeneralisasikan. Desain riset dapat berubah atau disesuaikan dengan
perkembangan riset.

Secara umum, riset yang menggunakan metodologi kualitatif mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut (Kriyantono, 2009;57-58):

1. Intensif, partisipasi periset dalam waktu lama pada setting lapangan, periset
adalah instrumen pokok riset.

2. Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan catatan-
catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti dokumenter.

3. Analisis data lapangan.

4. Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan-kutipan) dan
komentar-komentar.

5. Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas sebagai
bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang dinamis dan sebagai produk
konstruksi sosial.

6. Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. Periset sebagai sarana
penggalian interpretasi data.

7. Realitas adalah holistik dan tidak dapat dipilah-pilah.



44

8. Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi dan
individu-individunya.

9. Lebih pada kedalaman (depth) daripada keluasan (breadth).

10. Prosedur riset: empiris-rasional dan tidak berstruktur.

11. Hubungan antara teori, konsep, dan data: data memunculkan atau
membentuk teori baru.

Menurut Sukmadinata (2011;73), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif
tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel
yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Penulis
menggunakannya untuk menggali keterangan dari Ria Motor perihal sejarah
perusahaan, total sales perusahaan, produk yang ditawarkan, cakupan wilayah

yang dilayani oleh Ria Motor.

3.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan studi
kasus, dengan tujuan mengungkap fakta, keadaan dan fenomena. Alasan peneliti
memilih studi kasus karena ingin mengetahui secara rinci dan menyeluruh
terhadap kejadian atau kasus mengenai strategi bersaing Ria Motor, selain itu
dengan menggunakan studi kasus dapat membawa peneliti pada pemahaman
terhadap isu yang kompleks, karena penggunaan studi kasus menekankan pada

analisis kontekstual berdasarkan kejadian secara detail.
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Menurut Cresswell (2010;20) pendekatan studi kasus adalah pendekatan
kualitatif dimana peneliti mengeksplorasi suatu kasus atau beberapa dari waktu ke
waktu, secara terperinci, pengumpulan data yang mendalam, melibatkan berbagai
sumber informasi dan laporan deskripsi, sedangkan menurut Yin (2011;1) studi
kasus adalah menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana
batas - batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dimana multi
sumber bukti dimanfaatkan, pendekatan studi kasus juga merupakan salah satu
metode penelitian ilmu — ilmu sosial yang merupakan strategi yang lebih cocok
jika pertanyaan suatu penelitiannya adalah bagaimana dan mengapa, dan dengan
tujuan untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa kasus tersebut

terjadi.

3.3 Lokasi dan Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sorotan utama dari suatu penelitian, atau yang akan
dijadikan sumber data dari penelitian yang dilakukan. Objek penelitian dapat
berupa barang dan manusia. Spradley dalam Sugiyono (2010;215)
mengungkapkan bahwa objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang
diobservasi dinamakan situasional sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu
place (tempat), actor (pelaku),dan activities (aktivitas).

Objek penelitian sebagai sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
semua personil yang memberikan informasi untuk kelengkapan data yang
diperlukan. Objek penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, dimana objek
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti

tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek tersebut (Sugiyono, 2009).
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Dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan sampel sedikit dan sampel
dipilih menurut tujuan penelitian.

Lokasi penelitian berada pada salah satu showroom mobil bekas yang
berada di kota Gresik, Jawa Timur. Tepatnya berada di dalam perumahan pondok
permata suci JI. permata opal nomor 10. Nama showroom tersebut adalah Ria

Motor.

3.4 Unit Analisis
Unit analisis adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, kelompok,
benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau
kelompok sebagai subjek penelitian (Hamidi, 2009;75). Dari cara mengungkap
unit analisis data dengan menetapkan kriteria informan tersebut, peneliti dengan
sendirinya akan memperoleh siapa dan apa yang menjadi subjek penelitiannya.

Informan harus menghasilkan deskripsi yang dapat dipercaya / penjelasan
dalam arti yang berlaku untuk kehidupan nyata. Salah satu aspek dari validitas
penelitian kualitatif berkaitan dengan apakah informan benar-benar meyakinkan
penelitian dan penjelasan tentang apa yang diamati. Kriteria ini juga dapat
mengangkat isu-isu reliabilitas dari sumber informasi, dalam arti apakah informan
lengkap, dan apakah informan tunduk pada bias penting yang akan mempengaruhi
jenis penjelasan yang dapat didasarkan atas informan.

Riset kualitatif tidak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil riset.
Hasil riset lebih bersifat kontekstual dan kausistik, yang berlaku pada waktu dan
tempat tertentu sewaktu riset dilakukan, karena itu pada riset kualitatif tidak

dikenal istilah sampel. Sampel pada riset kualitatif disebut informan atau subjek
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riset, yaitu orang-orang dipilih untuk diwawancarai atau diobservasi sesuai tujuan
riset. Disebut subjek riset, bukan objek, karena informan dianggap aktif
mengkonstruksi realitas, bukan sekedar objek yang hanya mengisi kuesioner
(Kriyantono, 2009;163).

Informan yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Fatchun Nashor, Sebagai pemilik sekaligus pengelola showroom Ria Motor
2. Udin, Mekanik yang menangani perbaikan pada kerusakan unit produk dari

showroom

3. Thoha, Tenaga polish mobil untuk finishing produk yang akan dijual
4. Supri, Pegawai leasing mobil yang bekerja sama dengan Ria Motor

5. Eko Rahmat, Salah satu konsumen Ria Motor.

3.5 Sumber Data
Data terbagi menjadi dua, yaitu data pimer dan data sekunder. Menurut Sugiyono
(2010;137), yang menyatakan bahwa sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dengan cara
observasi dan wawancara dengan pimpinan perusahaan. Menurut Sugiyono
(2010;137), bahwa data sekunder merupakan data yang tidak langsung diberikan
pada pengumpul data, misalnya dokumen. Data sekunder yang diperoleh berupa
catatan-catatan, laporan keuangan dan berbagai publikasi yang relevan terkait
dengan masalah yang diangkat..

Data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah data primer dan
data sekunder. Data primer didapatkan oleh penulis melalui proses wawancara dan

observasi lapangan. Menurut Bungin (2011;155), wawancara adalah proses
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percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang
diwawancarai (interviewe). Data sekunder di peroleh dari laporan penjualan

showroom Ria Motor.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau metode
pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat
menggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada tergantung masalah
yang dihadapi (Kriyantono, 2009;93).

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara,
seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba dalam Moleong (2011;186), antara lain:
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntunan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-
kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang;
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh

peneliti sebagai pengecekan anggota.
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Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara
semiterstruktur yaitu dimana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara,
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan

oleh informan (Sugiyono, 2010).

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2009;244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009;337-338) mengemukakan
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga
diperoleh data yang dianggap kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data ditunjukan

pada gambar berikut ini:
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________________ >
Reduksi data ]
> -———-—-——-- D e e e -
Antisipasi Selama Setelah
Display data
e e e e« [[= ANALISIS
Selama Setelah
Kesimpulan/verifikasi
.- - - - == -
Selama Setelah
Sumber: Yusti (2015)
Gambar 3.1.

Komponen dalam Analisis Data (flow model)

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan
pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori sebelum melakukan
reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis
data antara yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain.
Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau pun dikerjakan secara tidak
urut. Agar dapat menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam menganalisis
data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

Selanjutnya, model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar

di bawah ini:
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Data
collection

Data
reduction

Conclusions:
drawing/verifying

Sumber: Yusti (2015)

Gambar 3.2.
Komponen dalam Analisis Data (interactive model)

Gambar 3.2 menunjukkan langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis
data menurut Miles (2009;16-21), yaitu sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi data) sebagai suatu proses pemilihan, pemusatan,
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan lapangan, sehingga data itu memberi gambaran
yang lebih jelas tentang hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi;

2. Data Display (Penyajian data), yaitu sekumpulan informasi tersusun memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, tabel, grafik, pictogram, dan sejenisnya. Melaui penyajian data
tersebut, maka data terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami;

3. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi), peneliti
membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi

dan display data. Penarikan kesimpulan yang dikemukakan bersifat sementara
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dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka
kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan
menggunakan analisis kualitatif model interaktif adalah sebagai berikut:

1. Melakukan wawancara dengan pemilik Ria Motor berkaitan dengan aktivitas
jual beli mobil bekas sesuai pedoman wawancara yang telah dibuat;

2. Melakukan wawancara dengan informan berkaitan dengan proses penjualan
mulai dari input hingga output sesuai dengan pedoman wawancara yang telah
dibuat;

3. Membaca dan menjabarkan pernyataan dari informan, mencari definisi dan
postulat yang cocok, dengan mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan
konsep-konsep kunci yang telah ditetapkan baik berupa pernyataan, definisi,
unsur-unsur dan sebagainya;

4. Mengkategorikan catatan-catatan yang diambil dari sumber data lalu
mengklasifikasikannya ke dalam kategori yang sama;

5. Mengkategorikan kategori yang telah disusun dan dihubungkan dengan
kategori lainnya sehingga hasilnya akan diperoleh susunan yang sistematis dan
berhubungan satu sama lain;

6. Menelaah relevansi data dengan cara mengkaji susunan pembicaraan yang

sitematik dan relevansinya serta tujuan penelitian;
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7. Melengkapi data dengan cara mengkaji isi data baik berupa hasil observasi
dan hasil wawancara serta hasil dokumentasi dilapangan;

8. Menjadikan jawaban, maksudnya adalah hasil kajian data kemudian dijadikan
jawaban setelah dianalisis;

9. Menyusun laporan, setelah menjabarkan jawaban secara terperinci, kemudian

menyusunnya dalam bentuk laporan.

3.8 Uji Keabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai.
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2014;330).

Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi
dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2014;330). Hal
itu dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan informan yang

berbeda.
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Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi sumber berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal

ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Wawancara Mendalam
Informan B

Sumber: Sugiyono (2013;331)

Gambar 3.3
Triangulasi Sumber



